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Penelitian ini dilatar belakangi oleh keberadaan Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 90/PUU-XXI1/2023, yang tetap diberlakukan dan dianggap
sah meskipun tidak memenuhi syarat formil sebagaimana ditentukan dalam
Pasal 17 Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 dan prinsip ketakberpihakan
dalam Sapta Karsa Hutama karena melibatkan Hakim Konstitusi yang terbukti
tidak melakukan self disqualification meskipun memiliki benturan kepentingan.
Penelitian ini fokus mengkaji keabsahan Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor
90/PUU-XXI1/2023 menggunakan pisau analisis asas Nemo Judex ldoneus In
Propria Causa, memberikan rekomendasi terkait mekanisme menganulir
putusan yang cacat formil, serta menilai keterkaitannya dengan prinsip Istiglal
Qadha maupun “la yahkumu” dalam figh siyasah. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : 1) Bagaimana implikasi pelanggaran asas Nemo Judex
Idoneus In Propria Causa terhadap keabsahan Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 90/PUU-XX1/2023 perspektif hukum positif?, 2) Bagaimana implikasi
pelanggaran asas Nemo Judex Idoneus In Propria Causa terhadap keabsahan
Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 90/PUU-XX1/2023 perspektif figh
siyasah?.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif
atau kepustakaan dengan pendekatan perundang-undangan dan konseptual. Data
diperoleh dari bahan hukum primer seperti syariah, peraturan perundang-
undangan, putusan Mahkamah Konstitusi, dan bahan hukum sekunder seperti
buku maupun artikel ilmiah. Pendekatan peraturan perundang-undangan
digunakan untuk menemukan aturan yang sesuai, sedangkan pendekatan
konseptual diterapkan untuk mengevaluasi penerapan konsep Nemo Judex oleh
Hakim Konstitusi berdasarkan prinsip imparsialitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Putusan Mahkamah Konstitusi
Nomor 90/PUU-XXI1/2023 terbukti tidak memenuhi syarat formil yang diatur
dalam Pasal 17 ayat (5) Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2009 sebagai
konkretisasi dari asas Nemo Judex Idoneus In Propria Causa, yang tidak hanya
mendiskualifikasi hakim dalam memutus perkara, namun juga menyebabkan
putusan batal. Meskipun tidak secara mutatis mutandis dinyatakan tidak sah,
namun harus melalui mekanisme uji formil terhadap pembentukan Pasal 169
huruf (q) Undang-undang Nomor 7 Tahun 2017 yang telah diberikan syarat
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alternatif baru dalam Putusan Mahkamah konstitusi Nomor 90/PUU-XX1/2023,
menggunakan pendekatan teori hukum progresif. Dalam perspektif Figh
Siyasah, gadhi yang tidak mengindahkan prinsip istiglal gadha dan ”la
yahkumu”, hasil ijtihadnya berupa putusan dapat tidak diberlakukan dengan
mengeluarkan putusan yang baru.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the Constitutional Court Decision Number
90/PUU-XXI1/2023, which was upheld and considered valid despite not meeting
formal requirements as stipulated in Article 17 of Law Number 48 of 2009 and
the principle of impartiality within Sapta Karsa Hutama, as it involved a
Constitutional Court Justice who failed to self-disqualify despite having a
conflict of interest. This study focuses on examining the validity of
Constitutional Court Decision Number 90/PUU-XX1/2023 using the analytical
framework of the Nemo Judex ldoneus In Propria Causa principle, providing
recommendations for mechanisms to annul formally defective decisions, and
analyzing its connection to the principles of Istiglal Qadha and la yahkumu in
figh siyasah. The research questions posed are: 1) What are the implications of
violating the Nemo Judex Idoneus In Propria Causa principle on the validity of
Constitutional Court Decision Number 90/PUU-XXI1/2023 from the perspective
of positive law? 2) What are the implications of such violations on the validity
of the decision from the perspective of figh siyasah?.

The research employs normative or library-based legal methods with
legislative and conceptual approaches. Data were obtained from primary legal
sources such as shariah, statutory regulations, and Constitutional Court
decisions, as well as secondary legal materials like books and scholarly articles.
The legislative approach was used to identify relevant regulations, while the
conceptual approach was applied to evaluate the application of the Nemo Judex
principle by Constitutional Court Justices based on the principle of impartiality.

The findings indicate that Constitutional Court Decision Number
90/PUU-XXI1/2023 fails to meet the formal requirements stipulated in Article 17
paragraph (5) of Law Number 48 of 2009, which embodies the Nemo Judex
Idoneus In Propria Causa principle. This principle not only disqualifies a judge
from adjudicating but also renders the decision invalid. Although the decision is
not explicitly declared null and void, a formal review mechanism must be
pursued regarding the formation of Article 169 letter (q) of Law Number 7 of
2017, which was conditionally amended in Constitutional Court Decision
Number 90/PUU-XX1/2023 using a progressive legal theory approach. From the
perspective of figh siyasah, a gadhi (judge) who disregards the principles of
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istiglal gadha and la yahkumu produces judgments that can be disregarded by
issuing new rulings.
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